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Abstract

The research to study the effect of N fertilizer and chicken manure dose on the yield of cabbage (Brassica
oleracea, L.) varieties Grand 11. Had been carried out from 10" June until 11" September 2018. The location is at
Tejosari Village, Ngablak District, Magelang Regency on the altitude 1480 m above sea level high, type of the soil
latosol with 6,8 of pH. The method of experiment is factorial (3x4) in randomized completely block design with
three blocks. The treatment is the dose of N fertilizer consists of 50, 100, 150 kg / ha and the dose of chicken
manure which consists of 5, 10, 15, 20 tons / ha. The results of the research shows that aplication of N fertilizer at
a dose of 150 kg / ha given the highest yield in diameter of crop, height of crop, fresh weight of crop per plant,
fresh weight of crop per m?, fresh weight of straw per plant and fresh weight of straw per m2. Aplication of chicken
manure at a dose of 14.3 tons / ha given a diameter of crop 15.3 cm, a dose of 13.8 tons / ha given a height of crop
13.3 cm, a dose of 14.6 tons / ha given a fresh weight of crop per plant 1, 55 kg, a dose of 15.9 tons / ha given a
fresh weight of crop per m?13.6 kg, a dose of 17.3 tons / ha given a fresh weight of straw per plant 0.83 kg, and a
dose of 14.6 tons / ha given a fresh weight of straw per m? 7.8 kg. N fertilizer and chicken manure given the same

results on all parameters.
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1. PENDAHULUAN

Kubis (Brassica oleracea, L.) merupakan
tanaman sayuran yang termasuk dalam hortikultura.
Kubis sangat dibutuhkan masyarakat sebagai bahan
masakan, seperti sop, asinan, lalapan dan sebagainya.
Namun tingginya permintaan kubis ini, tidak diimbangi
dengan hasil kubis dalam negeri. Hasil rata- rata kubis
di Indonesia tergolong masih rendah, yaitu berkisar 10
- 15 ton/ha (Pracaya, 2001).

Pengembangan tanaman untuk meningkatkan
hasil kubis diperlukan pemupukan. Pemupukan adalah
usaha untuk menambah atau mensuplai unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman. Dalam pertumbuhan
tanaman kubis memerlukan unsur hara nitrogen. Fungsi
nitrogen yaitu pada pembentukan asam amino sebagai
bahan utama pembentuk protein untuk pertumbuhan
tanaman. Nitrogen mempunyai peran dalam reduksi
metabolik nitrat dan assimilasi N. Nitrogen berperan
dalam pembentukan sel tanaman. Selain itu nitrogen
berfungsi dalam sintesis klorofil (Porter, dkk., 1990).
Sedangkan unsur nitrogen hanya tersedia dalam jumlah
yang sedikit di alam, untuk

mencukupi kebutuhan nitrogen pada tanaman
kubis perlu dilakukan pemupukan terutama pupuk yang

mengandung unsur nitrogen seperti pupuk ZA. Pupuk
ZA mengandung unsur hara nitrogen sebanyak 21%
dalam bentuk NH4+ (Isnaini, 2006).

Selain  menggunakan pupuk N, upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan hasil kubis adalah
dengan menggunakan pupuk organik. Pupuk organik
berasal dari material makhluk hidup seperti pelapukan
tanaman maupun kotoran hewan, misalnya pupuk
kandang ayam. Pupuk kandang ayam berfungsi untuk
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.
Pupuk kandang ayam mengandung unsur makro
(nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, dan belerang) dan
mikro (besi, seng, boron, kobalt, dan molibdenum)
dalam jumlah yang sedikit (Santoso, 2004).

Dalam pemberian pupuk harus memperhatikan
dosis yang tepat. Dosis merupakan kadar atau takaran
yang diberikan. Dosis yang kurang mengakibatkan
defisiensi atau kekahatan unsur hara yang dibutuhkan
tanaman, sehingga pertumbuhan terhambat. Dosis yang
berlebih akan memberikan pengaruh toxic atau racun,
dan mengakibatkan plasmolilis pada tanaman yang
berujung pada kematian. Untuk itu pemberian pupuk N
dan pupuk kandang ayam harus memperhatikan dosis
yang tepat agar hasil kubis optimal.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh dosis pupuk N dan pupuk
kandang ayam terhadap hasil tanaman kubis (Brassica
oleracea, L) var. Grand 11. Diduga pemberian pupuk
100 kg N/ha dan pupuk kandang ayam 15 ton/ha
memberihan hasil tertinggi pada tanaman Kkubis
(Brassica oleracea, L.) var. Grand 11

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di lapangan dengan
menggunakan rancangan faktorial (3x4) yang disusun
dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL).
Penelitian ini terdiri dari dua faktor perlakuan dan
diulang tiga kali sebagai blok. Faktor pertama dosis
pupuk N 50 kg/ha, 100 kg/ha, 150 kg/ha dan faktor
kedua pupuk kandang ayam 5 ton/ha, 10 ton/ha, 15
ton/ha, 20 ton/ha. Data hasil pengamatan dianalisis
dengan menggunakan sidik ragam, apabila berbeda
nyata dilanjutkan dengan uji orthogonal polynomial.

Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 10 Juni
2018 sampai dengan tanggal 11 September 2018 di
Dusun Tejosari, Desa Tejosari, Kecamatan Ngablak,
Kabupaten Magelang. Lokasi penelitian mempunyai
ketinggian tempat 1480 m dpl., dengan jenis tanah
latosol dan pH tanah 6,8.

Bahan yang digunakan adalah bibit kubis var.
Grand 11 yang siap di transplanting, pupuk ZA, pupuk
kandang ayam, fungisida nebijin, fungisida antracol,
insektisida matador. Alat yang digunakan adalah
cangkul, knapsack sprayer, ember, tugal, kertas label,
plastik, alat tulis, penggaris, soil tester, timbangan,
pisau.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa dosis
pupuk N memberikan pengaruh yang berbeda sangat
nyata pada semua parameter pengamatan (diameter
krop, tinggi krop, berat segar krop per tanaman, berat
segar krop per m2, berat segar brangkasan per tanaman
dan berat segar brangkasan per m2). Begitu pula
dengan dosis pupuk kandang ayam memberikan
pengaruh yang berbeda nyata pada semua parameter
pengamatan.

Pemberian pupuk N dengan dosis 150 kg/ha
memberikan hasil yang tertinggi diameter krop, tinggi
krop, berat segar krop per tanaman, berat segar krop
per m2, berat segar brangkasan per tanaman dan berat
segar brangkasan per m2. Pemberian pupuk kandang
ayam didapatkan beberapa dosis optimal. Dosis 14,3
ton/ha menghasilkan diameter krop tertinggi, dosis
13,8 ton/ha menghasilkan tinggi krop yang tertinggi,
dosis 14,6 ton/ha menghasilkan berat segar krop per
tanaman tertinggi, dosis 15,9 ton/ha menghasilkan
2

berat segar krop per m2 yang tertinggi; dosis 17,3
ton/ha menghasilkan berat segar brangkasan per
tanaman tertinggi, dan dosis 14,6 ton/ha menghasilkan
berat segar brangkasan per m2yang tertinggi. Hal
tersebut ditunjukkan pada grafik 1 - 12.

Diameter krop

16 y = 0,000 - 0,0233x+ 14,772
1 I &

Diameter Krop (om)
[

=]
Lid

i =0 1000 1 50k FLIN
Dosls Pupuk M [kgha)

Grafik 1. Pengaruh dosis pupuk N pada diameter krob
per tanaman
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Grafik 2. Pengaruh dosis pupuk kandang ayam padai
diameter krop per tanaman

Diameter krop mengalami peningkatan seiring
pemberian dosis pupuk N. Dosis 50 kg/ha
menghasilkan diameter sebesar 14, 1 cm, dosis 100
kg/ha menghasilkan diameter sebesar 14,5 cm dan
dosis 150 kg/ha menghasilkan diameter krop yang
tertinggi yaitu sebesar 15,8 cm. Selain dosis pupuk N,
diameter krop mengalami peningkatan pada pemberian
pupuk kandang ayam pada dosis tertentu dan
kemudian mengalami penurunan pada titik selanjutnya.
Diameter krop meningkat pada dosis 5 ton/ha, 10
ton/ha dan didapatkan dosis optimal 14,3 ton/ha
menghasilkan diameter krop yang tertinggi sebesar
15,3 cm kemudian diameter mengalami penurunan
pada dosis 20 ton/ ha yang menghasilkan diameter
sebesar 14,8 cm
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Grafik 3. Pengaruh dosis pupuk N pada tinggi krop pef
tanaman
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Grafik 4. Pengaruh dosis pupuk kandang ayam padai
tinggi krop per tanaman

Tinggi krop mengalami peningkatan sama
halnya dengan diameter krop, seiring pemberian dosis
pupuk N. Dosis 50 kg/ha menghasilkan tinggi sebesar
12,3 cm, dosis 100 kg/ha menghasilkan tinggi sebesar
12,8 cm dan dosis 150 kg/ha menghasilkan tinggi krop
yang tertinggi yaitu sebesar 13,7 cm. Selain dosis
pupuk N, tinggi krop mengalami peningkatan pada
pemberian dosis pupuk kandang ayam dan kemudian
mengalami penurunan pada titik tertentu hampir sama
dengan diameter krop. Tinggi krop meningkat pada
dosis 5 ton/ha, 10 ton/ha dan didapatkan dosis optimal
13,8 ton/ha menghasilkan tinggi krop yang tertinggi
sebesar 13,3 cm kemudian diameter mengalami
penurunan pada dosis selanjutnya.
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Grafik 5. Pengaruh dosis pupuk N pada berat segaf
krop per tanaman
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Grafik 6. Pengaruh dosis pupuk kandang ayam padai
berat segar krop per tanaman

Pemberian dosis pupuk N meningkatkan berat
segar krop per tanaman. Dosis 50 kg/ha menghasilkan
berat segar per tanaman sebesar 1,3 kg, dosis 100
kg/ha menghasilkan berat segar per tanaman sebesar
1,4 kg dan dosis 150 kg/ha menghasilkan berat segar
per tanaman sebesar 1, 6 kg. Hal ini sama dengan
pemberian dosis pupuk kandang ayam yang
mengalami peningkatan namun kemudian mengalami
penurunan pada titik tertentu. Berat segar krop per
tanaman meningkat pada dosis 5 ton/ha, 10 ton/ha dan
didapatkan dosis optimal 14,6 ton/ha menghasilkan
berat segar krop per tanaman yang tertinggi sebesar
1,55 kg kemudian diameter mengalami penurunan
pada dosis selanjutnya. Berat segar krop per tanaman
berbanding lurus dengan diameter krop dan tinggi
krop. Diameter dan tinggi krop akan mempengaruhi
berat segar krop. Semakin tinggi diameter dan tinggi
krop semakin tinggi berat segar krop yang dihasilkan.
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Grafik 7. Pengaruh dosis pupuk N pada berat segaf

krop per m?
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Grafik 8. Pengaruh dosis pupuk kandang ayam padei
berat segar krop per m?

Berat segar krop per m? mengalami peningkatan
seiring pemberian dosis pupuk N. Pemberian dosis
pupuk N meningkatkan berat segar krop per m? . Dosis
50 kg/ha menghasilkan berat segar per m? sebesar 12,3
kg, dosis 100 kg/ha menghasilkan berat sebesar 12,7
kg dan dosis 150 kg/ha menghasilkan berat segar per
m? yang tertinggi sebesar 14,4 kg. Hal ini sama dengan
pemberian dosis pupuk kandang ayam yang
mengalami peningkatan namun kemudian mengalami
penurunan pada titik tertentu. Berat segar krop per m?
meningkat pada dosis 5 ton/ha menghasilkan berat
sebesar 12,3 kg, dosis 10 ton/ha menghasilkan berat
sebesar 13,0 kg dan didapatkan dosis optimal 15, 9
ton/na menghasilkan berat segar krop per m? yang
tertinggi sebesar 13,6 kg kemudian mengalami
penurunan pada dosis selanjutnya dibuktikan pada
dosis 20 ton/ha menghasilkan berat sebesar . Berat
segar krop per m? berbanding lurus dengan diameter
krop dan tinggi krop dan berat segar krop per tanaman.
Diameter krop, tinggi krop dan berat segar krop per
tanaman akan mempengaruhi berat segar krop per m?.
Semakin tinggi diameter krop, tinggi krop dan berat
segar per tanaman akan semakin tinggi berat segar
krop per m? yang dihasilkan

4

Berat segar brangkasan per tanaman
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Grafik 9. Pengaruh dosis pupuk N pada berat
brangkasan per tan.
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Grafik 10. Pengaruh dosis pupuk kandang ayam pada '
berat brangkasan per tan.

Berat segar brangkasan per tanaman mengalami
peningkatan berbanding lurus dengan pemberian dosis
pupuk N. Dosis 50 kg/ha menghasilkan berat
brangkasan per tanaman sebesar 0,74 kg, dosis 100
kg/ha menghasilkan berat segar brangkasan per
tanaman sebesar 0,81 kg dan dosis 150 kg/ha
menghasilkan berat segar brangkasan per tanaman
yang tertinggi yaitu sebesar 0,86 kg. Selain dosis
pupuk N, berat segar brangkasan per tanaman
mengalami peningkatan pada pemberian dosis pupuk
kandang ayam dan kemudian mengalami penurunan
pada titik tertentu. Berat segar brangkasan per tanaman
meningkat pada dosis 5 ton/ha menghasilan 0,76 kg,
dosis 10 ton/ha menghasilkan 0,80 kg dan didapatkan
dosis optimal 17,3 ton/ha menghasilkan berat segar

brangkasan yang tertinggi 0,83 kg. kemudian
mengalami  penurunan pada dosis selanjutnya
dibuktikan pada dosis 20 kg/ha menghasilkan

berat segar brangkasan per tanaman sebesar 0,82 kg.
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Grafik 11. Pengaruh dosis pupuk N pada berat brangkasan
per m?
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Grafik 12. Pengaruh dosis pupuk kandang ayam pada berat
brangkasan per m?

Berat segar brangkasan per m? dipengaruhi oleh
berat segar brangkasan per tanaman. Semakin tinggi
berat segar brangkasan per tanaman akan semakin
tinggi berat segar brangkasan per m? dan mengalami
peningkatan seiring pemberian dosis pupuk N.
Pemberian dosis pupuk N meningkatkan berat segar
brangkasan per m? . Dosis 150 kg/ha menghasilkan
berat segar brangkasan per m? yang tertinggi sebesar 7,
98 kg, atau lebih tinggi dibanding dosis 50 kg/ha yang
hanya menghasilkan berat sebesar 7,1 kg dan dosis 100
kg/ha yang hanya menghasilkan berat sebesar 7,67 kg.
Hal ini sama dengan pemberian dosis pupuk kandang
ayam yang mengalami peningkatan namun kemudian
mengalami penurunan pada titik tertentu. Berat segar
brangkasan per m? meningkat pada dosis 5 kg/ha
menghasilkan berat sebesar 7,13 kg, dosis 10 kg/ha
menghasilkan berat sebesar 7, 65 kg dan didapatkan
dosis optimal 14,6 ton/ha menghasilkan berat segar
krop per m? yang tertinggi sebesar 7,88 kg kemudian
mengalami  penurunan pada dosis selanjutnya
dibuktikan pada dosis 20 ton/ha menghasilkan berat
sebesar 7,61 kg.

Pemberian pupuk N berpengaruh pada semua
parameter pengamatan. Hal tersebut karena dengan
pemberian pupuk N menambah kandungan unsur

nitrogen dalam tanah. Nitrogen berperan pada
pertumbuhan  vegetatif, sebagai unsur utama
pembentuk protein. Protein yang terbentuk digunakan
dalam pembelahan sel tanaman. Sel tanaman
membelah terus menerus dan membuat jumlah daun,
luas daun dan ketebalan daun meningkat. Selain itu
pupuk N berfungsi dalam sintesis klorofil. Semakin
banyak klorofil dapat meningkatkan proses fotosintesis
dan menghasilkan fotosintat dalam jumlah yang
banyak. Fotosintat diedarkan ke seluruh bagian
tanaman dan digunakan untuk pertumbuhan (Porter,
dkk., 1990). Seperti yang disebutkan Sugito (1999),
bahwa peran utama unsur nitrogen bagi tanaman
adalah untuk merangsang pertumbuhan secara
keseluruhan, khususnya batang, cabang dan daun.
Selain itu Sarief (1989), jumlah nitrogen yang cukup
dapat meningkatkan protoplasma, bertambah besarnya
ukuran dan jumlah sel sehingga mengakibatkan organ
organ tanaman semakin membesar.

Pemberian pupuk kandang ayam berpengaruh
pada semua parameter pengamatan. Hal tersebut
karena pemberian pupuk kandang ayam mampu
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.
Aerasi meningkat dan struktur tanah menjadi gembur
sehingga mempermudah penyebaran akar dalam
menyerap unsur hara. Pupuk kandang dapat
meningkatkan kandungan air dalam tanah sehingga
kebutuhan air tercukupi (Nyakpa, dkk., 1998).
Kekurangan air mempengaruhi proses metabolisme
tanaman. Pada saat kekurangan air, sebagian stomata
daun menutup sehingga menghambat masuknya CO-
dan menghambat proses fotosintesis. Selain itu
kekurangan air menghambat sintesis protein (Salisbury
dan Ross, 1992). Tanaman yang mengalami
kekurangan air secara umum mempunyai ukuran yang
lebih kecil dibandingkan dengan tanaman yang tumbuh
normal (Kurniasari, dkk., 2010).

Selain itu pupuk kandang ayam menambah
unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman.
Pupuk  kandang ayam memacu aktivitas
mikroorganisme dalam tanah yang berguna untuk
merombak unsur hara menjadi tersedia bagi tanaman.
Dengan unsur hara yang terpenuhi akan meningkatkan
fotosintat. Fotosintat diedarkan ke seluruh bagian
tanaman untuk pertumbuhan (Ishak, dkk., 2013).
Seperti yang dikatakan Prihmantoro (2003), bahwa
pemberian pupuk kandang ayam berpengaruh pada
pertumbuhan dan produksi tanaman. Dwijoseputro
(1993), menambahkan bahwa suatu tanaman akan
tumbuh dengan subur apabila air, unsur hara, cahaya
matahari, CO; yang dibutuhkan tersedia.
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Sedangkan kombinasi dosis pupuk N dan pupuk
kandang ayam tidak terjadi interaksi pada seluruh
parameter pengamatan

4. SIMPULAN

Pemberian pupuk N dengan dosis 150 kg/ha
memberikan hasil yang tertinggi pada diameter krop,
tinggi krop, berat segar krop per tanaman, berat segar
krop per m?, berat segar brangkasan per tanaman dan
berat segar brangkasan per m? Pemberian pupuk
kandang ayam dengan dosis 14,3 ton/ha menghasilkan.
diameter krop 15,3 cm, dosis 13,8 ton/ha menghasilkan
tinggi krop 13,3 cm, dosis 14,6 ton/ha menghasilkan
berat segar krop per tanaman 1,55 kg, dosis 15,9 ton/ha
menghasilkan berat segar krop per m* 13,6 kg, dosis
17,3 ton/ha menghasilkan berat segar brangkasan per
tanaman 0,83 kg dan dosis 14,6 ton/ha menghasilkan
berat segar brangkasan per m? sebesar 7,8 kg. Pupuk N
dan pupuk kandang ayam memberikan hasil yang sama
pada semua parameter pengamatan.
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